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ABSTRAK

RAMSIA, 10519230915, 2015. “Strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4
Pasilambena Kab. Kep. Selayar”.(Dibimbing oleh. Hj Nurhaeni DS dan
Nur'ani Azis).

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru PAI dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tingkat kejenuhan belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan strategi
guru pendidikan agama islam dalam mengatasi kejenuhan belajar
peserta didik di SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif, dipergunakan beberapa metode yaitu metode
induktif, metode deduktif dan metode komperatif.

Hasil penelitian membukiikan bahwa strategi guru PAI dalam
proses pembelajaran  pendidikan agama  islam adalah  membentuk
kelompok diskusi atau tanya jawab baik ketika proses belajar mengajar
berlangsung maupun pada akhir pertemuan, tingkat kejenuhan belajar
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam adalah
sarana dan prasarana yang dirasakan belum optimal, minat dan
perhatian siswa pada pelajaran’ masih sangat labil, perbedaan
karakteristik peserta didik, dan strategi guru pendidikan agama islam
dapat memgatasi kejenuhan-belajar peserta didik di SMP Negeri 4
Pasilambena Kab. Kep selayar jika sarana dan prasarana di lengkapi,
peningkatan disiplin ilmu bagi guru, memberikan motivasi belajar kepada
siswa, memperbaiki metode mengajar, menciptakan kondisi belajar yang
nyaman, dan menjalin komunikasi yang insentif terhadap orang tua
siswa.

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Kejenuhan Belajar



vii

KATA PENGANTAR

&

Bl %

o~

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat allah SWT, yang telah
memberikan kekuatan, kesempatan dan kasih sayang serta taufik dan

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat dan-salam marilah kita sampaikan kepada junjungan kita
Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umatnya dari zaman

kegelapan menuju zaman yang terang-benerang.

Dalam pembuatan skripsi ini  terdapat berbagai kesulitan.
Alhamdulillah selama menyelesaikan proposal ini bantuan dari berbagai
pihak sehingga prop osal ini_dapat disusun, oleh sebab itu penulis

mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Kedua orang tuaku, Bapak Mariadi dan ibu Rafi'a yang selama ini
telah memberikan kasih sayang, perhatian yang tak terhingga, baik
dalam bentuk moril maupun materil.

2. Prof. Dr.H Abd Rahmat Rahim, SE MM sebagai rektor Universitas
Muhammadiyah Mkakassar

3. Bapak Drs. H. Mawardi Pewangi, M.Pd.l selaku Dekan Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar



viii

Ibu Dr. Amirah Mawardi, S. Ag., M. Si sebagai Ketua Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Ibu Dra. Hj Nurhaeni Ds. M. Pd dan ibu Dra Nur'anis Azis M. Pd.I
selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu dan
pikirannya untuk membimbing penulis selama menyusun proposal ini.
Para dosen yang telah memberikan bekal pengetahuan kepada
penulis selama mengikuti perkuliahan.

Ayahanda Ode Mariadi dan ibunda Rafi'a, atas do’a serta kasih
sayang mereka yang tak terhingga kepada penulis dari lahir sampai
sekarang ini.

Adik-adikku tersayang, Risnawati, M, Fatiama, Robianto dan Lestari
yang terus memberikan dorongan dan semangat kepada penulis.
Sahabat dan teman-teman PAI kelas A yang selalu memberikan saran
dan semangat kepada penulis.

Semoga apa yang telah diberikan kepada penulis dibalas oleh Allah

swt, dan menjadi catatan amal baik untuk kita semua.

Makassar, 21 Juli 2019

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ... e e i
HALAMAN JUDUL ..eiiiiiiiieeiecceee ettt e et e e e e e e e e e i
PENGESAHAN SKRIPSI ... il
BERITA ACARA MUNAQASAH ....oooiiiiiiiieee e iv
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..o v
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... Vi
AB ST R AK et ettt et e e e e e Fn et e et e et e e e e aae Vil
KATA PENGANTAR .. oo i iitiiirie s ae s bi i et aeeaasa st seaeeeeeeeeeesennnnsnnees viii
DAFTAR |SC4F- LA N N o T PO BRI, . ................... iX
DAYl I o A = g S TR X
DA 2, AU PO, 4, 4 ) TLLLLLT S S A~ S .. ... Xi
BAR TR M IR o b e el o . AR X . ......... 1
| T . aimmeet AP, W W | R 1
BESRUMUSENIMESatal’. - Mg .00 L gl .. e ... 7

G LU RE T ol e S e o el T N - ... 7

D.§ B 0 TG /. L (L) T = ) ... 8
BAB Il KAJIAN PUS T AK A ettt a i e e et e e et e e eaneeeeans 9
A. Strategi Pembelajaran...............cccooiviiei i, 9

1. Pengertian Strat€gi ......uuuuueeeeeereeisiiiniiiaeeeeesieeeiiieneeeeeeeeeeanns 9

2. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran ............ccccccconnn. 11

3. Prisip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran ............. 16

4. Pendidikan Agama lslam ...........cccoooiiiiiiiiiiiii e 18

B. Kejenuhan Belajar...........cccooviiiiiiiiiiiii e 22

1. Pengertian Kejenuhan Belajar ..........cccccccviiiiiiiiiiiiiiinnnnnn. 22

2. Faktor-faktor Penyebab Kejenuhan Belajar dan Cara

MeENQALASINYA .....ccvvviiieiiiiie e 24
BAB Il METODE PENELITIAN.....cootiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 30
A. Jenis Penelitian ... 30



B. Lokasi dan Objek Penelitian...........cccoooeeeiieiiee 31
C. Fokus Penelitian.........cccoooiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 31
D. Deskripsi FOkus Penelitian...........cccccuvviiiiiiec i 31
E. Sumber Data.........coooeeiieiieeee 32
F. Instrumen Penelitian ..........cccooooeiiiiiiiiiiii e 33
G. Teknik Pengumpulan Data............cceeevviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeee 34
H. Teknik Analisis Data...........cccooeeeeeeiiie 35
BAB IV HASIL PENELITIAN ..ttt i 36
A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian ..o 36
B. Strategi Guru PAIl dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan
Sl <M ). LS I T S TN, . ............. 44
C. Tingkat Kejenuhan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten
B A LT 0 e s T oot I ... 47
D. Strategi Guru Pendidikan .-Agama Islam Dalam Mengatasi
Kejenuhan Belajar Peserta  Didik di SMP Negeri 4 Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar........ ooz e e i 49
BAB V PEINLIEEER =4 T LA 1L LB\ S O 0 55
A. KESIMPUIAN ... et e e b e 55
B. Sara N S R, \ S . ................... 56

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



Tabel 4.1 :

Tabel 4.2

Tabel 4.3 :

DAFTAR TABEL

Data guru SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep Selayar. Dan
data ini di peroleh dari papan potensi guru SMP Negeri 4
Pasilambena Kab. Kep. Selayar tahun 2019

. Data siswa/ siswi SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep.
Selayar. Dan data ini di ambil dari ruang Tata Usaha SMP
Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar tahun 2019

Data sarana dan prasaran SMP Negeri 4 Pasilambena Kab.
Kep. Selayar. Dan data ini di ambil dari papan potensi SMP
Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar tahun 2019

Xi



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : Pedoman wawancara

Lampiran 2 : Visi dan misi SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep.

Selayar

Lampiran 3 : Profil sekolah SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep.

Selayar

Lampriran 4 : -foto mbena Kab. Kep. Selayar

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Quran merupakan kitab petunjuk yang senantiasa mengajak
manusia untuk menuntut ilmu pengetahuan, bahkan dalam salah satu
ayat Al-Quran, Allah swt. Menjanjikan akan menempatkan orang-
orang yang berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi, dan diberi

kebajikan yang banyak.* Allah swt berfirman pada. Q.S.An- Nisa/4:58
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.?

Peneliti dapat memahami bahwa dalam al-Quran Allah swt
telah menjanjikan kepada manusia akan menempatkan orang-orang

yang berilmu pengetahuan pada derajat yang lebih tinggi dan di beri

1Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-
Keagamaan (upaya membumikan pendidikan Islam), (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 5

2 Kementrian Agama RI “Al-Quran Dan Terjemahnya” (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2005), h. 69



kebajikan yang banyak, dan dalam surah An-Nisa ayat 58 Allah swt
menyuruh manusia agar menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya dan apabila menetapkan hukum di antara manusia
menetapkannya dengan adil.

Pendidikan adalah usaha yang bersifat mendidik, membimbing,
membina, memengaruhi, dan mengarahkan dengan seperangkat ilmu
pengetahuan.Dengan demikian, pendidikan dapat dilakukan secara
formal maupun informal. Tempat untuk melakukan pendidikan adalah
keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.>

Agama Islam juga menyampaikan bahwa proses pendidikan
telah terjadi sejak awal adanya manusia di muka bumi, meskipun tidak
terlalu persis sama dengan-yang-disaksikan di era sekarang ini.*

Karena itulah pendidikan adalah sesuatu yang sangat esensial ,
karena berkaitan dengan kedirian manusia yakni pertumbuhan
dan perkembangan, baik yang bersifat kejasmanian, maupun
yang bersifat kerohanian. Disadari bahwa anak sejak lahir ke
dunia ini, sangat tergantung kepada orang lain, ia tidak
mengetahui sesuatu, karena itulah ia memerlukan bimbingan
dan arahan dari orang dewasa sebagai wujud dari proses
pendidikan. Oleh karena itulah pendidikan sangat dibutuhkan
oleh manusia, karena manusia diciptakan dengan membawa
potensi-potensi dasar (fitrah) yang memerlukan bimbingan,
asuhan, pemeliharaan yang disebut pendidikan.’

Pendidikan Agama Islam sebagai suatu tugas dan kewajiban

pemerintah dalam mengembang aspirasi masyarakat, harus

3
Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat, llmu Pendidikan Islam (Cet. I;
Bandung, Pustaka setia, 2009), h.21-22.
4

Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial
Keagamaan (upaya membumikan pendidikan Islam), (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 6

® Ibid., h. 130



mencerminkan dan menuju kearah tercapainya masyarakat yang
agamis. Dalam kegiatan pendidikan, agama dan falsafah hidup dan
berbangsa dan bernegara harus dapat isi mengisi dan saling
menunjang. Falsafah hidup harus dapat meningkatkan dan
mengembangkan kehidupan beragama, termasuk pendidikan agama.
Ini berarti bahwa pendidikan Islam itu, selain berdasarkan Al-Quran
dan Sunnah juga  berlandaskan Ijtihad dalam menyesuaikan
kebutuhan bangsa yang selalu berubah dan-berkembang.® Setiap
usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu
tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan
kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai suatu usaha untuk
membentuk manusia, harus’ mempunyai landasan kemana semua
kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan Islam itu
dihubungkan.’
Strategi dalam pembelajaran adalah segala sesuatu yang
memberdayakan bagi seorang pendidik, bagi upaya suksesnya
sebuah pembelajaran. Strategi sifatnya tidak langsung (indirect)
bagi tercapal atau suksesnya pembelajaran. Istilah lain kita
kenal juga dengan metode. Perihal metode adalah bersifat
langsung (direct) yang dilakukan oleh seorang guru dalam
sebuah peristiwa pembelajaran. Pedoman pembelajaran
pendidikan Agama Islam diperoleh atas usaha pendidik untuk
menguraikan isi pedoman kurikulum Pendidikan Agama Islam
secara lebih spesifik sehingga lebih mudah untuk

mempersiapkannya sebagai pelajaran di dalam kelas.®

Metode mengajar merupakan bagian dari seperangkat dan cara

® Ibid., h. 42

"Ibid., h. 30

® Muktamar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jkarta: CV Fimas,
2003)., h. 136



pelaksanaan suatu strategi pembelajaran. Karena strategi mengajar
merupakan sarana untuk mencapai tujuan belajar, maka metode
mengajar merupakan alat untuk mencapai tujuan belajar. Semakin
baik metode mengajar yang digunakan dalam proses pembelajaran,
makin efektif pula pencapaian tujuan. Keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sebagian besar dipengaruhi oleh metode mengajar yang
dikembangkan oleh pendidik sebagai pelaksana kurikulum, mengingat
bahwa proses pembelajaran di sekolah setiap hari, ada tiga variabell
utama yang saling berkaitan dan memiliki kedudukan strategis. Ketiga
variabel tersebut adalah kurikulum, pendidikan dan metode
pembelajaran.’

Ketiga variabel yang dikemukakan di atas yaitu kurikulum,
pendidikan serta metode pembelajaran, pendidik menduduki
posisii sentral sebab peranannya dalam mengarahkan proses
pembelajaran -~ sangat menentukan. Seorang pendidik
diharapkan mampu menerjemahkan nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum melalui metode pembelajaran.*®

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan,
method, or series of aktiviities designed to achieves a partcular
educational goal, Wina Sanjaya mengutip pandangan J.R.
David. Strategi adalah keterampilan mengelola, terutama dalam
mempergunakan strategy (yaitu kiat arti fice) yang ditemukan
dari ilmu dan pengalaman. Ahmad Syafi Maarif dalam bukunya:
“Al-Qur’an realitas Sosial dan simbol Sejarah Sebuah Refleksi”,
menjelaskan bahwa strategi adalah kemampuan yang terampil
dalam menangani dan merencanakan sesuatu untuk mencapai
tujuan-tujuan Islam yang meliputi  seluruh dimensi
kemanusiaan.™

°® Nasir A. Bakri, Metode Pembelajaran Agama Islam (dilengkapi pembahan
kurikulum 2013) (Yogyakarta : Eja Publisher, 2014), h. 95
“lbid., h. 96

 Nuryamin, Op., Cit., h. 7



Dengan demikian strategi pembelajaran merupakan cara-cara
yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pendidik untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan
peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang
pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir
kegiatan belajar, dengan. memperhatikan komponen-komponen
strategi pembelajaran.*?

Strategi pembelajaran merupakan pola. umum perbuatan
pendidik-peserta didik dalam mewujudkan kegiatan  pembelejaran.
Pengertian strategi dalam hal ini menunjukkan pada karakteristik
abstrak perbuatan - pendidik-peserta didik dalam peristiwa belajar
aktual tertentu.*®

Peserta didik yang di“ajar di kelas pada dasarnya sedang
dalam - proses perkembangan dan akan terus = berkembang.
Sehubungan dengan perkembangan ini maka kemampuan peserta
didik pada setiap jenjang usia dan pada tingkat kelas juga akan
berbeda-beda. Dari kenyataan ini maka seorang guru dalam memilih
bahan dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik tersebut. Apabila dalam pembelajaran ini
seorang guru tidak sabar mengelolah pembelajaran pada peserta didik

yang lamban maka cenderung terjadi seorang guru cepta emosi,

2 1bid., h. 8-9

13 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet. 1, Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), h. 22



memberi hukuman peserta didik serta memberi nilai dibawah sadar
pada peserta didik tersebut.

Upaya guru mengatasi rasa bosan peserta didik dalam
menerima materi pelajaran dapat dilakukan beberapa metode atau
teknik antara lain, metode Tanya jawab, metode diskusi, metode
pemberian tugas. Sebab. metode ini akan mengembalikan
kemampuan menyebut atau memproduksi kembali apa-apa yang
sebelumnya. dipelajari. Ketiga hal tersebut, menghendaki agar guru
mengatur strategi pengajaran yang sesuai dengan gaya-gaya belajar
peserta didik. **

Pembelajaran tidak pernah luput dari kekurangan yang bisa
muncul sewaktu-waktu dan. menjadi penghambat tercapainya tujua
belajar. Kekurangan tersebut« salah satunya vyaitu munculnya
kejenuhan dalam peserta didik. Kejenuhan berarti padat atau penuh
sehingga menyebabkan kapasitas yang hendak diterima atau
dimasukkan sudah tidak mencukupi. Selain itu, jenuh dapat diartikan
sebagai sikap yang menjemukan atau membosankan. Kejenuhan
belajar mengakibatkan siswa tidak mampu menerima pelajaran
bahkan tidak dapat memahami inti sari dari pembelajaran tersebut.

Kejenuhan yang dialami oleh peserta didik sering terjadi dalam

proses pembelajaran. Diruangan tidak nyaman, performance

(kinerja) guru kurang menyejukan hati peserta didik, materi
yang diajarkan kurang menarik. Dengan memperbaiki gaya

14 Zakiah Darajat, dkk, Metedologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. I; Jakarta:
Sinar Grafika 1996), h. 53.



mengajar saja belum dapat mengatasi persoalan yang terjadi.
Akhirnya, bila hakikat belajar adalah “perubahan” maka hakikat
belajar mengajar adalah proses pengaturan yang dilakukan
oleh guru.®®
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka
masalah yang akan diteliti dalam penilitian ini adalah.

1. Bagaimana strategi- guru PAIl dalam proses pembelajaran
Pendidikan - Agama Islam di SMP Negeri 4 Pasilambena
kabupaten Kepulauan Selayar?

2. -Bagaimana tingkat kejenuhan belajar peserta didik. pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Pasilambena
kabupaten Kepulauan Selayar?

3. Bagaimana strategi guru ~pendidikan agama islam dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4
Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah.
1. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam proses pembelajaran

pendidikan Agama Islam di SMP Negri 4 Pasilambena Kabupaten

Kepulauan Selayar.

B Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zaira, Strategi Belajar Mengajar ( Cet. ll; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 44.



Untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar peserta didik dalam
mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negri 4
Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar.

Untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama islam dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4

Pasilambena kabupaten Kepulauan Selayar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah.

1.

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka mencari informasi
tentang strateri guru pendidikan agama islam dalam mengatasi
kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negri 4 Pasilambena
Kabupaten Kepulauan'Selayar.

Bagi para peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan inspirasi guna
melakukan penelitan pada masalah serupa yang lebih

mendalam lagi.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran

1. Pengertian Strategi

Strategi adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh guru
untuk mencapai suatu tujuan dalam kegiatan belajar-mengajar di
kelas. Secara harfiah, kata” strategi” dapat diartikan sebagai seni (arti)
melaksanakan strategi yakni siasat atau rencana. Sedangkan rober
mendifinisikan strategi sebagai rencana tindakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan. Begitupun halnya. Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan
bahwa strategi merupakan -sebuah cara atau sebuah metode.
Sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian Ssuatu garis
besar haluan untuk bertindak akan usaha mencapai sasaran yang
telah di tentukan.*®
Menurut J. R. David strategi merupakan sebuah cara atau
metode. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a
plan, method, or series of activities designed to achieves a
particular educational goal. Jadi, dengan demikian strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian yang didesain untuk mencapai pendidikan

tertentu.’
Berdasarkan definisi tersebut maka ada dua hal yang perlu kita

'® Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( Cet, II; Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 5-6.

Y wina Sanjaya, M.Pd, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses
Pendidikan ( Jakarta : Kencana Prenada Media, 2006), h.124.
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cermati. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya/ kekuatan dalam
pembelajaran. Ini berarti penyusunan rencana kerja belum sampai
pada tindakan.

Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu.

Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah
pencapaian tujuan. Dengan demikian penyusunan langkah—langkah
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran
yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar,
strategi dapat diartikan sebagai pola umum kegiatan guru dan
murid dalam perwujudan kegiatan belajar  ‘mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan. Pemakaian istilah
dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan
suatu system lingkungan, yang memungkinkan terjadinya
proses belajar.*®
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efekiif dan efisien.”® Demikian pula Dick dan Carey
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu materi
dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
Menurut Newman dan Logan, strategi dasar arti setiap usaha
meliputi empat masalah, yaitu:
a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasii

hasil yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut,
dengan mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang

' Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar ( Bandung : Pustaka Setia, 1997), h. 11.
¥ wina Sanjaya, M.Pd, Op., Cit., h. 12.
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memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yang ampuh
untuk mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh
sejak awal sampai akhir.

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku
yang akan digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang
akan dilakukan.*

2. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran

Dalam kegiatan strategi belajar-mengajar guru berusaha
menyampaikan sesuatu hal yang disebut “pesan”. Sebaliknya, dalam
kegiatan belajar siswa juga berusaha memperoleh sesuatu hal. Pesan
atau sesuatu hal tersebut dapat berupa pengetahuan, wawasan,
keterampilan, atau isi ajaran. Pesan tersebut akan sampai dengan
baik apabila menggunakan strategi yang tepat.”* Adapun jenis-jenis
strategi pembelajaran sebagaimana yang dikutip dalam bukunya Wina
Sanjaya” Kurikulum dan Pembelajaran” yaitu:
a. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Model pengajaran ekspositori merupakan kegiatan mengajar
yang terpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung
(direct instruction), pembelajaran deduktif. Guru aktif memberikan
penjelasan atau informasi terperinci tentang bahan pengajaran.

Tujuan utama pengajaran ekspositori adalah memindahkan

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa, dan hal yang

2% Abu Ahmadi, M.Pd, Op., Cit., h. 12.

L Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet, 1V: Jakarta : Kencana, 2011),
h.299.
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esensial pada bahan pengajaran harus disampaikan kepada siswa.??
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada kelompok siswa dengan maksud
agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.?®
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran ekspositori lebih menekankan kepada informasi-
informasi yang bersumber dari guru.
Olehnya ~itu guru dalam strategi ekspositori, guru harus
memperhatikan hal-hal berikut :
1) Penyusunan program pembelajaran
2) Pemberi informasi yang benar
3) Pemberi fasilitas belajar baik
4) Pembimbing siswa dalam pemerolehan informasi yang benar
5) Penilaian pemerolehan informasi.
Sedangkan peranan siswa yang penting adalah:
a) Pencari informasi yang benar
b) Pemakai media dan sumber yang benar
c) Menyelesaikan tugas sehubungan dengan penilaian guru.*

Siswa harus aktif dalam menggali pengetahuan, siswa tidak

boleh berharap hanya kepada guru saja tetapi harus mencari

2 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Cet, II; Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), h. 172.

% Wina Sanjaya, Op., Cit., h.300
24 Dimyanti dan Mudjiono, Op., Cit., h. 173.
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informasi pengetahuan dari sumber lain, memanfaatkan media yang
ada, dan mengejarkan tugas dengan sempurna tanpa menunda-
nunda.

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran dengan strategi inkuiri pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran inkuiri.
Perilaku mengajar dengan strategi inkuiri-merupakan pengajaran yang
mengharuskan siswa mengolah ‘pesan sehingga memperoleh
pengetahuan, -keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam model inkuiri siswa
dirancang untuk terlibat dalam melakukan inkuiri, dan model
pengajaran yang berpusat pada siswa. Tujuan utama model inkuiri
adalah_mengembangkan kemampuan intelektual, berpikir Kkritis, dan
mampu memecahkan masalah secara ilmiah®®.

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis
dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang
sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan.®

Dalam strategi ini bahan pelajaran yang dicari dan ditemukan
sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru
lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswanya.

Karena sifatnya yang demikian strategi ini sering juga dinamakan

® Ibid., h. 174.
*®Wina Sanjaya, Op., Cit., h.301
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strategi pembelajaran tidak langsung. Olehnya itu, dalam strategi

inkuri ini siswa di tekankan untuk:

1) Mengambil prakarsa dalam pencarian masalah dan pemecahan
masalah,

2) Pelaku aktif dalam belajar melakukan penelitian,

3) Penjelajah tentang masalah dan metode pemecahan, dan

4) Penemu pemecahan masalah.?’

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategii
pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang proses belajar mengajar
berpusat kepada siswa. Siswa diberi kebebasan dan berusaha untuk
mencari sendiri jawaban—jawaban dari sebuah masalah dalam proses
pembelajaran.

c. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokkan Kecil. Yaitu antara
empat sampai enam orang yang mempunyai. kemampuan akademis,
jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen).”®

Pembelajaran kooperatif atau kelompok dinilai sangat efektif
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, dengan motivasi belajar
siswa yang tinggi maka diharapkan akan berpengaruh kepada hasill

belajar siswa yang tinggi pula. Terdapat empat prinsip dasar

" Dimyanti dan Mudjiono, Op., Cit., h. 175.
8 Wina Sanjaya, Op., Cit., h.309.
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pembelajaran kooperatif yaitu:

1)

2)

3)

4)

Prinsip ketergantungan positif. Dalam kelompokkan terdapat
individu-individu yang saling bekerjasama. Keberhasilan
kelompok sangat ditentukan oleh kerja masing-masing anggota
kelompok, dengan demikian, semua anggota dalam kelompok
akan merasa saling ketergantungan.

Prinsip tanggung jawab perseorangan. Prinsip ini tidak lepas
dari prinsip. yang pertama. Karena keberhasilan kelompok
tergantung pada anggotanya, ‘maka setiap anggota harus
bertanggung jawab sesuai dengan tugasnya dalam kelompok.
Dengan itu, penilaian dalam pembelajaran kooperatif tidak
hanya melihat dari -keberhasilan kelompok tetapi juga harus
melakukan penilaian individu-individu dalam kelompok tersebut.
Prinsip interaksi tatap muka. Dalam pembelajaran kooperatif,
siswa diberikan kesempatan untuk bertatap muka dengan
anggota = kelompoknya dalam artian ~saling memberikan
informasi dan saling membelajarkan. Dengan interaksi tatap
muka, siswa dalam kelompok bisa melakukan kerjasama,
menghargai perbedaan, saling mengisi kekurangan dan
memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota.

Prinsip partisipasi dan komunikasi. Dalam berkelompok
tentunya akan terdapat interaksi antara lain dengan

berkomunikasi dan berpartisipasi aktif dalam kelompok. Hal ini
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dapat melatih siswa dan bisa menjadi bekal bila sudah terjun di

kehidupan nyata dalam masyarakat.

Keterampilan berkomunikasi memang memerlukan waktu.
Siswa tidak mungkin dapat menguasainya dalam waktu sekejap. Oleh
sebab itu, guru perlu terus melatih dan melatih, sampai pada akhirnya
setiap siswa memiliki kemampuan untuk menjadi komunikator yang
baik.?

Siswa-harus- latih untuk berbicara, bertanya dan sejenisnya
sehingga siswa tidak merasa takut kalau ada yang mau ditanyakan

ataukah ada ide yang mau diungkapkan.

3. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran

Yang dimaksud dengan  prinsip-prinsip penggunaan strategii
pembelajaran adalah hal-hal yang diperhatikan dalam menggunakan
strategi .~ pembelajaran.  Prinsip  umum penggunaan strategii
pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi pembelajaran cocok
digunakan untuk mencapai suatu tujuan dan semua keadaan. Setiap
strategi memiliki kekhasan tersendiri, guru perlu memahami prinsip-
prinsip umum penggunaan strategi sebagai berikut:
a. Beriorentasi pada tujuan

Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang

29 Ipid., h.310-311.
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utama. Segala aktivitas guru dan siswa, mestilah diupayakan untuk
mencapai tujuan yang telah di tentukan. Ini sangat penting, sebab
mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh karenanya keberhasilan
suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari keberhasilan siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk menyadari tujuan
dan kegiatan mengajarnya dengan titik tolak kebutuhan siswa.
b. Aktivitas

Belajar -bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar -adalah berbuat, memperoleh' pengalaman tertentu sesuai
tujuan yang ingin diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran harus
dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas dimaksudkan tidak terbatas
pada aktivitas fisik, akan tetapi-juga meliputi aktivitas yang bersifat
psikis seperti aktivitas mental. Dinamika perkembangan psikologis dan
fisiologis yang normal dengan baik akan sangat mendukung proses
pembelajaran dan percapaian hasilnya.
c. Individualis

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa,
dan pada hakekatnya yang ingin dicapai adalah perubahan perilaku
setiap siswa. walaupun yang diajar adalah kelompok siswa dan
standar keberhasilan guru di tentukan setinggi-tingginya. Semakin
tinggi standar keberhasilan ditentukan, maka semakin berkualitas

proses pembelajaran.
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d. Integrasi

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan
seluruh pribadi siswa. Strategi pembelajaran harus dapat
mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa secara terintegrasi.
Penggunaan metode diskusi misalnya, guru harus dapat merancang
strategi pelaksanaan diskusi.tak hanya terbatas pada pengembangan
aspek intelektual saja, tetapi harus mendorong siswa agar mereka
bisa berkembang secara keseluruhan. Mendorong siswa agar dapat
menghargal - pendapat orang lain, mendorong siswa agar berani
mengeluarkan gagasan atau ide-ide yang orisinil, mendorong siswa
bersikap jujur, tenggang rasa, dan lain sebagainya.

Peraturan pemerintah No19 tahun 2005 menyebutkan bahwa

proses pembelajaran . ‘pendidikan diselenggrakan secara

interaktif, inspiratif, “menyenangka, menantang, memotivasi

siswa untuk berpartisifasi aktif, serta memberikan ruang yang

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis

: 30

siswa.
4. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah

pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah

selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran- ajaran agama Islam yang telah diyakini secara

% Wina Sanjaya, Op., Cit., h. 131-133
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menyeluruh serta menjadikan ajaran agama itu sebagai suatu
pandangan hidupnya dari keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia maupun di akhirat.®*
Menurut Ibnu Sina pendidikan islam adalah pengembangan
seluruh potensi yang dimiliki seseorang kearah perkembangan
yang sempurna, yaitu aspek pada diri manusia mulai dari
perkembangan fisik, intelektual, budi pekerti, mental maupun
moral.*

Pembelajaran PAI adalah suatu proses yang bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam belajar agama Islam. Dalam
pengajaran PAI mungkin saja terjadi tanpa proses pembelajaran.
Pengaruh pembelajaran atas pengajaran sering menguntungkan dan
biasanya mudah untuk diamati.*

b.  Fungsi Pendidikan Agama.Islam
Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah
atau madrasah berfungsi sebagai berikut:
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan
ketagwaan peserta didik kepada Allah yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencarii

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

% Abdul majid, et, al, Pendidikan agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda

karya,2000), h. 19
%2 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat
Pendidikan Islam, (Ce, II; Jakarta: Rajawali Pres), h. 22

% Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV. Mizaka Galiza, 2003), h. 13
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4)

5)

6)

7)
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Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan dirii
dengan lingkungannya baik fisik maupun sosial yang
dapat mengubah sesuai dengan ajaran agama Islam.
Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan
dan kekurangan, kelemahan peserta didik dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.

Pencegahan untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungan dan budaya luar yang membahayakan dirinya
dalam menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara
umum.

Penyaluran, yaitu = untuk menyalurkan bakat agar
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan

untuk dirinya dan orang lain.>*

Fungsi pendidikan Islam adalah melestarikan dan

mempertahankan nilai- nilai ilahi dan insani sebagaimana terkandung

dalam kitab-kitab ulama terdahulu sedangkan hakekat tujuan

pendidikan Islam adalah terwujudnya penguasaan ilmu agama Islam

* |bid., h. 133-135
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serta tertanamnya perasaan agama yang mendalam dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.®
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mujadilah 58: Ayat 11

) mid AL Gdaal a1 A5E K0 080 15l Gl Gl
sl ol Y akie il il A L8015 5a0e 155 A ¢ &
Sl sleat Wy a5 * a3 Al

Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. ‘Dan Allah Maha Mengetahui terhadap

apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadilah 58: Ayat 11)”.%°

Insan kamil yang mati dalam keadaan berserah diri kepada
Allah merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan agama
untuk membentuk generasi yang akan datang sebagai
pewaris yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai
akhlakul karimah dalam upaya mengaplikasikan yang
terangkum dalam cita-cita setiap muslim. *’
Adapun tujuan pendidikan agama Islam yang lain adalah
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang maha esa serta berakhlak mulia. Jabir

bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah bersabda

% Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2003), h. 17

3¢ Kementrian Agama RI, Op., Cit., h.69

% Jalaludin, Filsafat Pendidikan Islam (konsep dan perkembangan pemikirannya),
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 1999), cet.3, h. 38



22

@ O ealisade &l M) 050 506 00a e & nisle
(ol o) 50) JWRE Y G WA J S5 G IR Y 1 oy 185 o Ly ia)

Artinya:

Jabir bin Abdullah berkata, bahwa Rasullah saw bersabda:

“Sesungguhnya Allah mengutusku dengan tugas membina

kesempurnaan akhlak dan kebaikan/perbuatan (HR. At-

Tabrani).”®®

Dalam hadis di atas peneliti memahami bahwa Allah swt
mengutus Nabi Muhammad saw dengan tugas membina dan
menyempurnakn akhlak dan kebaikan/ perbuatan manusia yang hidup
dimuka bumi.

Tujuan pendidikan agama Islam ‘yaitu untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, pengalaman peserta didik
tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah”-swt serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.*®

B. Kejenuhan Belajar
1. Pengertian Kejenuhan Belajar

Kejenuhan belajar terdiri atas dua kata yaitu kejenuhan dan

belajar.Kejenuhan akar katanya adalah jenuh. Kejenuhan berartii

padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. Jenuh

berarti jemu atau bosan.*® Belajar adalah suatu proses usaha yang

% http://bukhariumar59.blogspot.com/2010/12/pendidikan-dalam-perspektif
hadis_7313.htmI?m=1 (29 Desember 2018)
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Marasudin siregar, Metodologi pengajaran Agama, (Semarang: Fakultas
tarbbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2003), h. 181

% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persabda, 2006), h. 141.
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dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan. Tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasilnya pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.**

Definisi tentang kejenuhan belajar, dimana dia menganggap
bahwa kejenuhan belajar adalah kondisi mental seseorang saat
mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehigga
mengakibatkan timbulnya rasa enggan, lesu, tidak bersemangat atau
tidak bergairah untuk melakukan akivitas belajar.*?

Kejenuhan belajar dapat dialami oleh siapa saja, khususnya
peserta didik. Seorang peserta didik yang mengalami kejenuhan
belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang
diperolehnya dari aktivitas- belajar tidak mengalami kemajuan. Tidak
ada kemajuan hasil ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya,
tetapi dalam rentang waktu tertentu saja. Namun tidak sedikit peserta
didik yang mengalami rentang waktu yang membawa kejenuhan itu
berkali-kali dalam satu periode belajar tertentu.

Seorang peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar,
sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan
dalam memproses item-item informasi atau pengalaman baru.

Sehigga kemajuan belajarnya seakan-akan “ jalan ditempat”.

*1 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:

Rineka Cipta, 1991), h. 2.

2 Thursan Hakim, Belajar secara Efektif (Cet, V; Jakarta: Puspa Swara,
2005), h. 62.
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Kejenuhan belajar dapat melanda peserta didik apabila ia telah
kehilangan motivasi dan kehilangan salah satu tingkat keterampilan
tertentu sebelum peserta didik sampai kepada tingkat keterampilan
berikutnya. Selain itu, kejenuhan dapat terjadi karena proses belajar
peserta didik telah sampai pada batas kemampuan jasmanihnya
karena bosan (boring) dan_keletihan (fatigue). Adapun ciri-ciri dari
kejenuhan belajar yaitu:

a. Sering lupa yang telah dipelajari.
b. Bosan dalam mengikuti pelajaran.
¢. Kurangnya kosentrasi dalam belajar.

Banyak penyebab yang membuat kurang konsentrasi dan
bosan dalam mengikuti -pelajaran beberapa penyebabnya yaitu
kurangnya motivasi dalam diri‘peserta didik, keadaan lingkungan yang
mengalihkan perhatian dan tugas terlampau banyak.*®
2. Faktor-faktor penyebab kejenuhan belajar dan cara

mengatasinya

Penyebab kejenuhan yang paling umum adalah keletihan yang
melanda peserta didik, karena keletihan dapat menyebabkan
munculnya rasa bosan pada peserta didik yang bersangkutan.Selain
itu, menurut Cross (1974) dalam bukunya The Psychologi of Learning,
kejenuhan belajar juga dapat disebabkan oleh keletihan peserta didik.

Keletihan peserta didik tersebut dapat dikategorikan menjadi tiga

3 E.P. hutabarat, Cara Belajar (Cet. Il Jakarta: Bapak Gunung Mulia, 1998), h. 13-18.
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macam, yakni: 1) keletihan indera, 2) keletihan fisik, 3) keletihan

mental peserta didik.**

Adapun faktor-faktor penyebab keletihan mental peserta didik,

yaitu:

a Karena kecemasan peserta didik terhadap dampak negative
yang ditimbulkan oleh keletihan itu sendiri.

b. Karena kecemasan peserta didik terhadap standar
keberhasilan bidang-bidang studi tertentu yang dianggap
terlalu tinggi terutama ketika peserta didik terus merasa bosan
ketika mempelajari bidang-bidang tersebut.

¢ Karena peserta didik berada ditengah-tengah situasi kompetitif
yang ketat dan menuntut lebih banyak kerja intelek yang
berat.

d Karena peserta didik mempercayai konsep. kerja akademik
yang optimal, sedangkan dia sendiri menilai belajarnya sendiri
hanya berdasarkan ketentuan yang ia bikin sendiri.**

Adapun faktor-faktor yang umunya menyebabkan kejenuhan
belajar, sebagai berikut:
a.. Cara atau metode yangtidak-bervariasi
Seringkali peserta didik tidak menyadari bahwa cara belajar
mereka, sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi tidak
berubah-berubah.
b. Suasana belajar yang tidak berubah-berubah
Setiap peserta didik ataupun mahasiswa membuatkan
suasana yang berbeda satu sama lain, suasana yang dibutuhkan
setiap peserta didik atau mahasiswa, tentu saja suasana

lingkungan yang dapat menimbulkan ketenangan. Karena

** Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.lll; Jakarta: Raja Grafindo Persabda,
2004), h.180.

* Ibid., h. 115.
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suasana yang tidak pernah berubah-ubah akan menimbulkan
kejenuhan belajar.
c. Kurangnya aktivitas rekreasi atau hiburan

Proses berpikir merupakan aktivitas mental saat kita belajar
dapat pula menimbulkan kelelahan dimana kelelahan tersebut
membutuhkan istirahat dan penyegaran. Aktivitas belajar sangat
menyita energi-energi mental. Kelelahan yang ditimbulkan tidak
terasa pada mental atau pikiran saja, tetapi juga pada seluruh
bagian fisik.

d. Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat

belajar

Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut larut pada
saat belajar dapat menimbulkan kejenuhan belajar dengan
intensitas yang kuat. Yang mana ketegangan tersbut disebabkan
oleh beberapa faktor seperti: pelajaran tertentu dirasakan sulit,
pelajaran-pelajaran tertentu diajarkan oleh pengajar yang ditakuti
dan tidak disenangi,  jumlah mata pelajaran, dirasakan terlalu
banyak karena sering menunda-nunda belajar.*®

Ketegangan mental tersbut disebabkan banyak faktor

diantaranya sebagai berikut:

1). Pelajaran-pelajaran tertentu dirasakan sangat sulit.

2). Pengajar yang kurang disenangi atau ditakuti

3). Jumlah materi pelajaran yang dianggap terlalu banyak.
4). Takut gagal dalam ujian.

% Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,
(Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 15.
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5). Belajar secara mendadak karena biasanya belajar hanya
dilakukan bila ada ujian, dan lain-lain.*’

Secara umum,faktor timbulnya kejenuhan belajar dibagi

menjadi dua komponen, yaitu kejenuhan mental menunjukkan kurang

motivasi atau kesiapan menghadapi sesuatu. Fisik menunjukkan

kekurangan energi atau ketakutan yang berhubungan dengan otot.

Muhibbin syah mengemukakan bahwa kejenuhan belajar itu
lazimnya dapat diatasi dengan menggunakan kiat-kiat antara lain.

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan istirahat dan konsumsi makanan dan minuman
yang-bergizi dengan takaran yang cukup-bayak.

Perubahan penjadwalan- kembali jam dari. hari-hari belajar
yang dianggap lebin-memungkinkan peserta didik belajar lebih
giat.

Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar
peserta didik yang meliputi pengubahan posisi meja tulis,
lemari rak. buku, alat-alat perlengkapan  belajar dan
sebagainya sampai _memungkinkan peserta didik merasa
berada disebuah kamar baru yang lebih menyenangkan untuk
belajar.

Memberikan motivasi-dan stimulasi baru agar peserta didik
merasa terdorong untuk belajar lebih giat dari pada
sebelumnya.

Peserta didik harus berbuat nyata (tidak menyerah tinggal
diam) dengan cara mencoba belajar dan belajar kembali.*®

Cara mengatasi kejenuhan belajar menurut Paryati Sudirman

adalah dengan membuat suasana baru, misalnya dengan

memperbaharui suasana kamar, mengubah posisi perabot kamar

untuk menimbulkan nuansa baru dan membrikan kesegaran,

mengadakan rekreasi untuk mengendorkan syaraf-syaraf yang

" Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,
h.17.
8 Muhibbin Syah, Psikologi Dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2004), h. 116.
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tegang, tertawa. Selain itu ada beberapa strategi untuk mengatasi
kejenuhan belajar diantaranya adalah:

1. Ambillah inisiatif.

2. Berganti karir.

3. Kembalilah belajar memanfaatkan keahlian dalam bidang.

4. Menciptakan keseimbangan.*

Bagaimana yang kita ketahui bahwa aktivitas sesuatu hal yang
menyenangkan jika dilakukan terus tanpa perubahan dalam waktu
yang lama, aktivitas tersebut akan membuat kita merasa bosan dan
jenuh. Selanjutnya kita akan merasa enggan, malas, lesu dan tidak
bersemangat -untuk melakukannya. Demikian pula halnya dengan
aktivitas belajar. Jika dilakukan dengan metode yang tidak berubag-
ubah, kita akan dihinggapi rasa bosan dan jenuh. Adapun cara
mengatasi kejenuhan belajar pada peserta didik antara lain sebagai
berikut:

a) Mengadakan perubahan fisik diruang belajar.

Untuk mencegah dan mengatasi kejenuhan belajar dan juga
menambah motivasi belajar, perlu diadakan perubahan-perubahan
dalam ruang belajar.

b) Menciptakan suasana baru diruang belajar
Pada umumnya ruang belajar yang tenang dan jauh dari

kebisingan merupakan tempat yang ideal untuk belajar namun

Jika hal ini dilakukan dalam jangka waktu lama tanpa perubahan,

49 Paryati Sudarman, Belajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media 2004) h. 116.
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mungkin saja kita hinggapi kejenuhan belajar. Karena itu,
sebaiknya coba ciptakan suasana baru dalam belajar dapat
dinetralisir.
Melakukan aktivitas rekreasi dan hiburan

Salah satu cara untuk mencegah dan mengurangi kejenuhan
belajar adalah dengan jalan membuat renacana atau program
aktivitas rekreasi dan refresing yang dapat dilakukan setelah
belajar ..secara kontinyu. Usahakan agar aktivitas—aktivitas
tersebut merupakan pengembangan hobby yang berbentuk
keterampilan tertentu dan bermanfaat pula menunjang masa
depan.
Hindarkan adanya ketegangan mental saat belajar®

Ketegangan mental akan mebuat aktivitas belajar terasa jauh
lebih berat dan melelahkan. Ketegangan mental tersebut bila telah
dialami dalam waktu lama menimbulkan kejenuhan belajar yang
sangat kuat. Adapun cara belajar yang santai untuk menghindarii
atau mengurangi ketegangan dapat dilakukan dengan cara:
1) Memperkecil seminimal mungkin kesulitan-kesulitan dalam

pelajaran tertentu.
2) Usahakan untuk lebih memfokuskan perhatian kepada

pelajaran yang diajarkan, bukan kepada pengajarnya.
3) Hindarkan kebiasaan untuk menunda-menunda waktu belajar

yang hanya akan menyebabkan materi pelajaran
yang belum dipelajari menjadi semakin berat.>

% |bid., h. 17.
*! Muhibbin syah, Op., Cit., h. 25.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian _yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti-adalah sebagai instrtumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data bersifat
deskritif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk
menemukan secara spesifik realis tentang apa yang sedang terjadi
pada suvatu saat di tengah-tengah kehidupan ~masyarakat.
Mengadakan penelitian lapangan mengenai beberapa masalah aktuall
yang kini sedang terjadi dan mengespresikan diri dalam bentuk gejala
dan proses sosial. Pada prinsipnya peneltian lapangan bertujuan

untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.>?

*2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 21.
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Maka dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan penelitian
lapangan dalam pendekatan kualitatif untuk menjelaskan tentang
tingkat kejenuhan belajar, strategi pembelajaran dan keefektifan

strategi pembelajaran di SMP Negri 4 Pasilambena Kab.Kep.Selayar.

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pasilambena
Kab.Kep. Selayar, dengan pertimbangan bahwa: Penerapan Strategi
guru pendidikan agama islam masih = sangat  kurang sehingga
peserta didik mengalami kejenuhan * belajar selama proses
pembelajaran berlansung, dan menjadi objek penelitian dalam

penelitian ini adalah guru pendidikan agama islam dan peserta didik.

Fokus Penelitian
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:
1. Strategi guru pendidikan agama islam

2. Kejenuhan belajar Peserta didik

Deskripsi Fokus Penelitian

Yang menjadi deskripsi fokus penelitian adalah:

1. Strategi guru pendidikan agama islam adalah langkah-langkah
yang dilakukan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan dalam
kegiatan belajar-mengajar di kelas.

2. Kejenuhan belajar peserta didik adalah kondisi mental seseorang

saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga
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mengakibatkan timbbulnya rasa enggan, lesu, tidak bersemangat

atau tidak bergairah untuk melakukan aktifitas belajar.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
pendidikan agama islam dalam mengatasi kejenuhan belajar
peserta didik adalah langkah-langkah yang di dilakukan oleh guru
dalam menyampaikan materi pelajaran agar peserta didik tidak
mengalami -rasa bosan dan jenuh selama kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

E. Sumber Data
Sumber data dalam proposal ini adalah bersifat sementara dan
akan berkembeng setelah  penelitian dilapangan. Penelitian inii
menggunakan dua sumber data yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh
langsung dari penelitian di lapangan bersumber dari informasii
diantaranya: (1) kepala sekolah, (2) Guru 3 orang dan siswa 5 orang.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk
data primer berupa documenter yang bersumber dari buku atau studii
perpustakaan yang terkait dalam penelitian, arsip-arsip yang terkait
dalam penelitian, hasil-hasil penelitian, jurnal, media cetak dan

sebagainya.
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian

atau alat penelitian adalah peneliti sendiri. Adapun instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan:

1.

Pedoman Observasi, dipergunakan untuk mendapatkan informasii
berupa pengamatan yang dilakukan dengan sengaja, sistematis
mengenai gejala-gejala yang terjadi- untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Observasi diartikan sebagai.. usaha mengamati
fenomena-fenomena yang akan di selidiki baik itu secara langsung
maupun secara tidak langsung.

Pedoman Wawancara, dipergunakan untuk = mendapatkan
informasi tentang strategi - pembelajaran agama islam yang
diterapkan di SMP Negeri4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar.
Catatan Dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh informasii
dari bermacam-macam sumber tertulis, seperti: struktur organisasi
dan majalah-majalah di sekolah SMP Negeri 4 Pasilambena Kab.

Kep. Selayar

Teknik Pengumpulan Data

Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu

karya ilmiah harus terarah, sistematis, dan mempunyai tujuan, jadi

bukan hanya mengumpulkan data secara keseluruhan akan tetapi

menghimpun data secara sistematis. Adapun teknik pengumpulan
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data secara sistematis yang digunakan adalah:

1. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukan
dengan sengaja, sistematis mengenai gejala-gejala yang terjadii
untuk kemudian dilakukan pencatatan.®®* Observasi diartikan
sebagai usaha mengamati fenomena-fenomena yang akan dii
selidiki baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung

pada objek penelitian.

2. Wawancara

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk menambah
pengetahuan peneliti tentang hal-hal yang diteliti. Informan dalam
wawancara ini adalah “gurupendidikan agama islam di SMP
Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar.

Dokumentasi

Didalam menggunakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti benda-benda buku,
majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya. (dokumen: dokumentasi foto, struktur
organisasi di SMP, dokumentasi akreditasi sekolah, majalah

sekolah).

h. 63

® P. Joko Subagyo, Metode dalam teori dan praktek ( Jakarta: rineka cipta 2004),



35

H. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan
dari usaha pengumpulan data yang menjadi objek penelitian,
merupakan suatu satu kesatuan yang terpisahkan dengan
pengumpulan data. Analisis data kualitatif menurut Bogman dan
Biklen (1982) yang dikutip oleh maleong adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan dat, meilah-
milahnya menjadi satu ~ kesatuan yang dapat dikelola,
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola,menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat menceritakan kepada orang lain.>* Adapun teknik analisis data

dalam penelitian kualitatif, dipergunakan beberapa metode yaitu:

1. Metode induktif yaitu, suatu metode penulisan yang berlandaskan
pada hal-hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat
dipakai sebagai kesimpulan yang besifat umum.>>

2. Metode deduktif yaitu, metode penulisan atau penjelasan dengan
bertolak dari pengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan
menganalisa dari hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan
kesimpulan yang bersifat khusus.*®

3. Metode komperatif yaitu, analisis yang membandingkan pendapat
kemudian pendapat tersebut dirumuskan menjadi kesimpulan yang

bersifat objekif.>’

>* Maleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung PT Remaja Rosdakarya,
(2007), h.248

> Surisno Hadi, Metodologi Research, (Cet, XXX; Yogyakarta: Andi Offset, 1987),
h.42

% Ibid, h.36

>’ Winamo Surachman, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode, dan Teknik.
(Bandung: Tarsita, 1990), h. 135



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Pada pembahasan ini, peneliti akan menguraikan tentang hasill
penelitian, namun sebelum terlalu jauh menguraikannya, maka peneliti
terlebih dahulu mengemukakan kondisi Objektif lokasi penelitian
sebagai berikut:

1. Sejarah Berdirinya Sekolah SMP Negeri 4 Pasilambena

SMP ‘Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar
berdiri pada tahun 2005, dan mulai beroprasi pada thn 2007 yang
merupakan milik Negara. Lokasi SMP Negeri 4 Pasilambena berlokasi
di Desa Karumpa, Kecamatan Pasilambena Kabupaten Kepulauan
Selayar. Dengan luas bangunan 660 m?.

SMP Negeri 4 Pasilambena telah memberikan kontribusii
signifikan dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas,
berakhlak dan memiliki keterampilan yang siap berkarya dan bersaing
bagi kemajuan bangsa dan Negara sesuai dengan visi, misi, dan
tujuan sekolah.

2. Visi, Misi, dan Tujuan
a. Visi sekolah SMP Negeri 4 Pasilambena
Unggul dalam prestasi, berbudaya, beriman dan bertakwa

b. Misi sekolah SMP Negeri 4 Pasilmbena

36
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2)
3)
4)

5
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Terwujudnya pendidikan yang menghasilkan lulusan yang
cerdas yang berdasarkan iman dan takwa.

Terwujudnya pendidik yang professional

Terwujudnya sarana dan prasarana yang memadai
Terwujudnya lingkungan sekolah yang konduktif

Terwujudnya kerjasama yang harmonis, antar sekolah.

. Tujuan Sekolah SMP Negeri 4 Pasilambena

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Berperilaku sesuai dengan ajaran-agama yang dianut
sesual dangan perkembngan remaja.

Mengembangkan diri secara  optimal dengan
memanfaatkan kelebihan - diri  serta = memperbaiki
kekuranganya.

Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab
Menghargai keberagaman agama, suku, bangsa, dan ras.
Dan golongan social ekonomi dalam lingkup global.
Menunjukan kemampuan berfikir logis, kritis, kerasif, dan
inovatif dalam pengambilan keputusan.

Menunjukan kemampuan menganalisis dan memecahkan
masalah kompleks.

Berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa
dan bernegara secara demokratis dalam wadah Negara

kesatuan republik Indonesia.



38

8) Menghasilkan karya kreatif, baik individu maupun

kelompok.

9) Menghargai adanya perbedaan dan perempati orang lain.

3. Profil Sekolah

a.

Nama Sekolah

. NIS

NS

. Propinsi
Kepulauan Selayar
Desa/ Kelurahan
Kecamatan

. Tahun Berdiri
Jalan dan nomor

Kode Pos

. Telpon

Faksimili/ Fax

Daerah

m. Status Sekolah

Kelompok Sekolah

Agreditasi

Surat Kelembagaan

: SMP Negeri 4 Pasilambena
: 20119104018
: 3125518

: Sulawesi Selatan Kabupaten

» Karumpa
: Pasilambena
: 2005

. Poros Karumpa Barat

‘Negeri, pedesaan dan di akui

‘B

: No. Tgl.

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi
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r. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
S. Lokasi Sekolah
e Jarak Kepusat Kecamatan :20.000 ML
e Jarak Kepusat Otoda -
e Terletak Pada Lintasa : Desa
t. Jumlah Keanggotaan Rayon
u. Organisasi Penyelenggara : Pemerintah
v. Perjalanan Perubahan Sekolah :
4. Keadaan Guru
Guru dan siswa merupakan faktor yang paling penting dalam
sebuah lembaga pendidikan formal termaksud di SMP Negeri 4
Pasilambena Kabupaten = Kepulauan Selayar. Guru dan siswa
merupakan faktor yang mempengaruhi berdirinya sekolah, tanpa
kedua hal tersebut maka sekolah tidak dapat berdiri sebagaimana
mestinya. Di sisi lain, guru guru memegang peranan paling penting
dalam perkembangan suatu sekolah, baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Guru yang jumlahnya banyak dan mempunyai kualitas
yang bermutu dan mampu meningkatkan kualitas outputnya, begitu
pula sebaliknya.
SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selyar

sekarang ini dipimpin oleh bapak Akhmad Basran S.Pd.l, yang
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mempunyai tenaga pendidik/ Guru sebanyak 11 orang. Untuk

mengetahui data guru dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1

Data guru SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar

Tahun 2019
No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
1. | Akhmad Basran S.Pd.l - | Kepala Sekolah -
2. | Abdul Saleh S: Pd Wakil Kepala -

Sekolah

3. | Nurdamayanti S.Pd Guru PAl dan BTQ
4. | Syahbani S,Pd Guru IPS dan PKN
5. | Arbin As’ari S.Pd Guru Penjas
6. | Ainul Yaigien Datu S.Pd Guru TIK
7. | Jayardin S,Pd Guru Matematika
8 | Fachriyana S.Pd Guru Bahasa Inggris
9 | Susti S.Pd Guru Bahasa Indonesia
10 | Akbar S. Pd Guru IPA
11 | Dahlan S.Pd Guru Muatan Lokal

Sumber Data: Papan Potensi Guru SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupten

Kepulauan Selayar Tahun 2019

5. Keadaan siswa

Dalam penelitian ini dapat dianalisis dari table siswa yang di

tunjukan oleh grafik sebagai berikut:
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Grafik Jumlah siswa SMP Negeri 4 pasilambena tahun

2016-2019

250
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50 B Perempuan

Grafik di atas menunjukan jumlah siswa dari tahun 2016-2019.
Seperti yang dilihat pada grafik, jumlah siswa pada tahun 2016
sebanyak 120 siswa. Tahun ajaran 2017 mengalami sedikit meningkat
sekitar 127 siswa dan pada tahun 2018 sebanyak 130 siswa. Namun
pada tahun 2019 siswa mengalami jumlah peningkatan sekitar 138.

Siswa yang belajar di sekolah ini berasal dari latar belakang
keluarga dan pekerjaan orang tua yang bermacam-macam, dari PNS,
pedagang, wiraswasta, petani, nelayan sampai buruh
bangunan.sementara jumlah siswa di SMP Negeri 4 Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar seluruhnya sebanyak 138 orang, dapat

dilihat pada table sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Jumlah siswa/ siwi SMP Negeri 4 Pasilambena Tahun 2019

Kelas Siswa

Laki-laki Perempuan
VI IPS 20 Orang 24 Orang
VI IPS 21 Orang 25 Orang
IX IPS 20 Orang 28 Orang
Jumlah 138 Orang

Sumber Data: Ruang Tata Usaha SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten

Kepulauan Selayar Tahun 2019

6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana-.sangat menunjang proses belajar
mengajar dengan kata lain-bahwa keberhasilan pengajaran bukanlah
semata-mata ditentukan oleh tingkat kemampuan siswa meneriam
pelajaran dan kepiawaian guru selaku sutradara dalam proses
pengajaran namun ada faktor lain yang tidak bisa di abaikan, yakni
fasilitas atau sarana dan prasarana yang ada pada sekolah tersebut.

Fasilitas SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan
Selayar sudah cukup memadai untuk berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar yang efektif dan konduktif. Berikut ini gambaran tentang
sarana dan prasarana yag ada di SMP Negeri 4 Pasilambena

Kabupaten Kepulauan Selayar.
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Tabel 4.3

Data Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten
Kepulauan Selayar Tahun 2019

No | Sarana dan Prasarana Keterangan Jumlah
Baik Rusak

1. Ruang Kepala Sekolah 1 - 1
2. Ruang Guru 1 - 1
3. Ruang Kelas 6 - 6
4. Laboratorium IPA 1 - 1
5. | Laboratorium Komputer 1 - 1
6. Papan Tulis 6 - 6
7. Lemari 10 - 10
8. Meja Kantor 6 - 6
9. Kursi Kantor 6 - 6
10. Meja Guru 10 - 10
11. Kursi Guru 10 - 10
12. Meja Siswa 138 - 138
13. Kursi Siswa 138 S 138
14. Mushollah 1 - 1
15. Perputakaan 1 - 1
16. Lapangan 1 - 1
17. wC 5 - 5
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Sumber Data: Papan Potensi SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten
Kepulauan Selayar Tahun 2019

Dapat disimpulakan Bahwa sarana dan prasarana sekolah
sudah memadai untuk tercapainya kondisi akademik yang ideall
sebagai penunjang kualitas pendidikan. Hal ini di sebabkan tidak
adanya sarana penujang pembelajaran, seperti perpustakaan,

laboratorium dan lain sebagainya.

B. Strategi Guru PAIl dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten
Kepulauan Selayar

Dalam pelaksanaan kegiatan tentu mempunyai tujuan yang
ingin dicapai dengan menggunakan strategi yang tepat dan sesuaii
dangan keadaan yang dihadapinya, sama halnya dengan guru PAI
dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik tentu mempunyaii
strategi yang di persiapkan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
proses belajar mengajar berlangsung guru mempunyai tiga strategii
yakni strategi perencanaan pembelajaran, strategi penyampaian
pesan dan strategi pengelolaan kelas.

1. Stretegi Perencanaan Pembelajaran

Stretegi perencanaan pembelajaran untuk mengatasi kejenuhan
belajar peserta didik yang diterapkan oleh guru pendidikan agama
islam SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar

yakni menyusun satu program pembelajaran, program semesteran,
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yang dapat memberikan tujuan atau mencapai tujuan seperti yang di
inginkan oleh siswa, wali murid, maupun guru yang ada pada sekolah
yang bersangkutan. Berikut wawancara dengan bapak Ahmad basran
S.Pd.I selaku kepala sekolah SMP Ngeri 4 Pasialmbena mengatakan
bahwa:
“Bentuk strategi yang diterapkan di SMP Negeri 4 Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar membuat perencanaan
pembelajaran-untuk dapat mengatasi kejenuhan belajar peserta
didik, dan perencanaan ini yang akan menjadikan patokan
dalam proses belajar mengajar yang sesuaikan dengan keadan
peserta didik dan memberikan tanya jawab pada anak didik
kami -agar mereka - lebih < serius dalam mengikuti

pembelajarannya demii tercapainya tujuan pembelajaran yang
kami inginkan dan sesuii dengan kurikulum di sekolah”.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat
menyimpulakn bahwa strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam
proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 4
Pasilambena adalah dengan membuat perencanaan pembelajaran
yang lengkap agar akan di jadikan acuan oleh guru lainnya dalam
proses belajar mengajar berlangsung untuk mencapaii tujuan yang di

inginkan, khususnya pada pelajaran pendidikan agama islam.

2. Strategi Penyampaian pesan
Strategi penyampaian pesan yang di terapkan oleh guru

pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten

*® Akhmad Basran S.Pd.l Kepala Sekolah, (Hasil Wawancara, Lokasi SMP
Negeri 4 Pasilambena, 19 juni 2019)
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Kepulauan Selayar yakni guru dalam proses belajar mengajar
menggunakan metode tanya jawab, ceramah dan media, sehingga
dalam penyampaian pelajaran tersebut berjalan dengan lancer sesuaii
dengan tujuan yang dirumuskan oleh guru dalam perencanaan
pengajaran. Wawancara dengan ibu Nurdamayanti S. Pd selaku guru
pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:

Strategi yang saya pakai di SMP Negeri 4 Pasilambena

Kabupaten Kepulauan Selayar dalam proses pembelajaran

pendidikan Agama Islam yaitu strategi penyampaian pesan dan

menggunakan beberapa metode seperti metode diskusi atau

tanya jawab baik ketika proses belajar mengajar berlangsung

maupun pada akhir pertemuan.®

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahawa strategi guru PAI dalam proses pembelajaran
pendidikan agama islam di.SMP Negeri 4 Pasilambena adalan dngan
menggunakan starategi penyampaian pesan dan menggunakan
beberapa metode seperti metode diskusi dan tanya jawab.

3. Strategi Pengelolaan Kelas

Dalam mencapai pembelajaran yang efektif tentu mempunyaii
strategi, sama halnya guru pendidikan Agama Islam dalam mencapaii
proses belajar mengajar yang efektif dalam kelas guru harus kaya

dengan strategi pengelolaan kelas, karena dalam satu kelas terdapat

banyak individu yang latar belakangnya berbeda-beda.

*¥ Nurdamayanti Guru Pendidikan Agama Islam, (Hasil Wawancara, Lokasi SMP
Negeri 4 Pasilambena , 19 Juni 2019)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurdamayanti S.Pd
selaku guru pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:

“Strategi pengelolaan kelas yang saya terapkan dalam proses

pembelajaran pendidikan agama islam di kelas ini yakni dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran sehingga dapat
menarik perhatian peserta didik”.®°

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa guru ketika dalam ruangan kelas harus pandai
menggunakan strategi belajar yang yang tepat yang dapat menarik
perhatian peserta didik untuk menggunakan potensi yang dimilikinya,

khususnya guru pendidikan Agama Islam.

C. Tingkat Kejenujehan Belajar Peserta didik pada Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar

Dalam usaha dan kegiatan yang dilaksanakan tak luput darii
tantangan begitu pula dalam wusaha penerapan strategi guru
pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta
didik di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar.

Untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar peserta didik pada mata

pelajran pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Pasilambena

Kabupaten Kepulauan Selayar, peneliti menggunakan metode

wawancara dengan guru.

® Nurdamayanti Guru Pendidikan Agama Islam, (Hasil Wawancara, Lokasi
SMP Negeri 4 Pasilambena, 19 Juni 2019)



48

Wawancara dengan ibu Nurdamayanti S.Pd guru PAI SMP
Negeri 4 Pasilambena mengatakan bagwa:

“Tingakat kejenuhan belajar peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama islam 1). Sarana dan Prasarana yang

disarankan belum optimal 2). Minat dan perhatian siswa masih
sngat labil 3). Perbedaan karakteristik persta didik”.®*

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat mengambill
kesimpulan bahwa tingkat kejenuhan belajara peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Pasilambena yaitu
keterbatasan dari pada sarana dan prasarana, minat dan perhatian
siswa masih angat labil sehingga lambat menerima pelajaran,
pelajaran tidak terlalu di perhatikan diakibatka karena siswa kurang
disiplin guru kurang kreatif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
siswa terkadang tidak | terlalu...memperhatikan mata pelajaran,

perbedaan karakteristik peserta didik.

Wawancara dengan pak Arbi As’ari S.Pd guru SMP Negeri 4

Pasilambena mengatakan bahwa:

“tingkat kejeuhan belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Pasilambena yaitu
strategi dan metode yang di gunakan oleh guru PAI kurang
berfariasi sehingga peserta didik mengalami kejenuhan belajar
tidak dapat menerima pelajaran dengan baik pada saat proses

belajar mengajar berlangsung.”.®

* Nurdamayanti Guru Pendidikan Agama Islam, (Hasil Wawancara, Lokasi
SMP Negeri 4 Pasilambena, 19 Juni 2019)

® Arbin As’ari Guru BK, (Hasil Wawancara, Lokasi SMP Negeri 4
Pasilambena 20 Juni 2019)
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Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti  mengambill
kesimpulan bahwa tingkat kejenuhan belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Pasilambena yaitu
strategi dan metode yang digunakan oleh guru PAI kurang berfariasi
sehingga peserta didik mengalami kejenehuan dan kesulitan saat

menerima pelajara.

D. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Kejenuhan Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 4 Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar

Untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang di tempuh
untuk mengatasi hambatan pelaksanaan strategi guru pendidkan
agam islam dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP

Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar adalah:

1. Penggunaan metode mengajar yang bevariasi
Salah satu mengajar yang baik dan dapat meningkatkan belajar
adalah penggunaan metode mengajar yang berfariasi. Hal ini
dimaksudkan agar para siswa tidak mengalami kejenuhan dalam
belajar dan didalam dirinya senantiasa tumbuh dan bergairah untuk
belajar.
Wawancara dengan ibu Nurdamayanti S.Pd selaku guru PAI

mengatakan bahwa:
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“Salah satu strategi yang saya terapkan untuk menghindari
kejenuhan  belajar peserta  didik sekaligus dapat
membangkitkan motivasi belajar ialah dalam mengajar saya
menggunakan metode ceramah sekaligus menggunakan tanya

jawab dan metode-metode lainnya yang sesuai dengan
» 63

keadaan saat berlangsungnya proses pengajaran”.
Sedangkan wawancara dengan bapak Ainul Yagien Datu salah
satu guru SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar

mengatakan bahwa:

“Sebenarnya banyak cara yang dilakukan oleh guru dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik salah satunya yaitu

strategi apa yang digunakan-oleh guru pada mata pelajaran
» 64

tersebut selama proses pembelajaran berlangsung”.

Berdasarkan kedua hasil wawancara di atas peneliti dapat
disimpulakn bahwa penggunaan metode yang bervariasi merupakan
salah satu stretegi untuk menggairahkan peserta didik belajar yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi dalam mengatasi kejenuhan
belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar
oleh karena itu dalam pelaksanaannya proses belajar mengajar di

kelas guru sebaiknya tidak menggunakan metode mengejar tertentu

saja tetapi pergunakanlah metode yang bervariasi.

2. Memberikan motivasi belajar secara berkelanjutan
Salah satu strategi guru yang tidak kalah pentingnya dalam

proses belajar pada umumnya adalah pemberian motivasi. Pemberian

* Nurdamayanti Guru Pendidikan Agama Islam, (Hasil Wawancara, Lokasi
SMP Negeri 4 Pasilambena, 20 Juni 2019)

% Ainul Yagien Datu Guru TIK, (Hasil Wawancara, Lokasi SMP Negeri 4
Pasilambena, 20 Juni 2019)
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motivasi kepada siswa banyak cara yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa baik dengan pemberian pujian
bagi yang memperoleh nilai baik maupun dengan menyampaikan hasil
yang diperolehnya. Oleh karena itu, memberikan motivasi belajar
siswa.

Wawancara dengan ibu Nurdamayaanti selaku guru bidang
studi pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 Pasilambena
mengatakan bahwa:

Strategi- yang saya gunakan jika peserta didik mengalami
kejenuhan dalam belajarnya adalah dengan menggunakan
berbagai strategi seperti memberikan motivasi belajar secara
berkelanjutan kepada peserta didik yang sedang mengalami
kejenuhan belajar dan kemudian sya menjelaskan ulang
kepada peserta didik yang mengalami kejenuhan dalam proses
pembelajaran berlangsung agar peserta didik tersebut tumbuh
kembali semangat belajarnya.®

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata
pelajaran pendidikan agama islam masih banyak sekali kendala yang
dihadapi oleh seoarang pendidik diantaranya masih banyak peserta
didiik yang tidak bisa mengikuti dan mengerti apa yang sudah
dijelaskan oleh seorang pendidik. Oleh karena itu pendidik dituntut

untuk menguasai strategi dan metode yang akan diterapkan dalam

pembelajaran sehingga kejenuhan belajar peserta didik dapat teratasi.

® Nurdamayanti Guru Pendidikan Agama Islam, (Hasil Wawancara , Lokasi SMP
Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar, 19 Juni 2019).



52

3. Memberi bantuan/ penanganan khusus bagi peserta didik
Upaya lain yang dapat dilakukan untuk mangatasi kejenuhan
belajar peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar ketika proses
belajar mengajar berlangsung adalah dengan memberikan perhatian
dan penanganan khusus kepada peserta didik dengan bebagai cara
sesuai dengan sifat permasalahannya. Tutur ibu Nurdamayanti S. Pd
selaku guru pendidikan agama islam menjelskan bahwa:
Salah satu  strategi yang saya gunakan untuk mengatasi
kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4 pasilambena
ini adalah saya selaku guru pendidikan agama islam
memberikan bantuan/ penanganan khusus kepada seperti
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar seperti
mendekatinya dan mencari permasalahan yang di hadapi oleh
pesarta didik tersebut.®®
Berdasarkan hasil -wawancara di atas peneliti mengambil
kesimpulan bahwa salah satu strategi guru pendidikan agama islam
dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4
Pasilambena adalah memberikan penangan/ bantuan khusus
kepada psesrta didik yang mengalami kejenuhan belajar sesuai

dengan tingkat permasiahan yang di hadapi oleh peserta didik

tersebut.

* Nurdamayanti Guru Pendidikan Agama Islam, (Hasil Wawancara , Lokasi SMP
Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar, 19 Juni 2019).
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4. Menjalin komunikasi yang intensi dengan orang tua pserta didik
Salah satu langkah strategi yang dapat di kembangkan oleh
para guru di SMP Negeri 4 Pasilambena sebagai suatu upaya dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik adalah dengan
membangun komunikasi yang kondusif dengan orang tua peserta
didik. Termasuk dapat membantu untuk menemukan permasalahan
yang dihadapi oleh peserta didik tersebut. Wawacra dengan ibu
Nurdamayanti PAl di SMP Negeri 4 Pasilambena kab. Kep. Selayar
mengatakan bahwa:

Salah satu strategi yang saya gunakan dalam mengatasi

Kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Pasilambena

adalah denagan menjalin komunikasi yang baik dengan orang

tua peserta didik agar mengetetahui permaslahan yang di alami
oleh peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar pada saat
proses pembelajaran berlangsung.®’

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti mengambil
kesimpulan bahwa salah satu strategi yang di teranpkan oleh guru
pendidikan agama islam di SMP Negeri 4 pasilambe adalah menjalin
komunikasi yang haik dengan semua orang tua peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa dengan adanya strategi yang telah di kemukakan

di atas maka pendidik akan emahami dan mengetahui hal-hal yang

bisa dilakukan dalam proses belajar mengajar, sehingga apbila terjadi

®” Nurdamayanti Guru Pendidikan Agama Islam, (Hasil Wawancara , Lokasi SMP
Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar, 19 Juni 2019).
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suatu dalam maengajar, maka pendidik harus memberikan solusi agar
peserta didik merasa betul-betul mendapat perhatian dah bimbingan
secara sefektif dan mempunayai antusias dalam belajar. Dengan

demikian peserta didik merasa bangga apabila memiliki pendidik yang

rasa tanggung jawab sebagai pendidik.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraia-uaraian yang telah di kemukakan pada
pembahasan terdahulu, maka dalam bab penutup ini peneliti akan
memberiakn kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi guru PAIl dalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam di SMP Negeri 4  Pasilambena Kabupaten
Kepulauan Selayar yaitu membentuk kelompok. diskusi atau
tanya jawab yang dilakukan oleh guru baik ketika proses belajar
mengajar berlangsung maupun pada akhir dari pertemuan,
dengan startegi seperti in guru berhasil dalam merangsang
siswa untuk mengrasi peserta didik yang mengalami kejenuhan
belajar.

2. Tingkat kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4
Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu sarana dan
prasarana yang dirasakan belum/ optimal lengkap, minat dan
perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran masih sangat
kurang atau sangat labil, perbedaan karakteristik siswa.

3. strategi guru pendidikan agama islam dalam mengatasi
kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar yakni srana dan prasarana

harus lengkap, peningkatan disiplin ilmu bagi bagi guru,

55
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memberikan motifasi belajar kepada pserta didik, memperbaiki
metode mengajar, dan menjalin komunikasi yang intensif
terhadap orang tua peserta didik.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka penulis

memberikan saran yaitu:

1 Pendidik sebagai pelaksana pendidikan hendaknya
memperhatikan metode dan cara mengajar. yang baik, agar
apa yang disampaikan itu mudah dipahami dan dimengerti
olen setiap peserta didik, menggunakan waktu sesuai
Jammnya serta materi pelajaran yang disampaikan

disesuaikan dengan penerapan metode yang tepat.

2. Menambahkan strategi pembelajaran peserta didik agar
dapat merasakan strategi pembelajaran yang belum pernah

di srankan sebelumnya.
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Lampiran 1
Pedoman Wawancara
Judul Skripsi:

“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan
Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan

Selayar”.
Informan:

Informan yang diwawancaral adalah guru pendidikan agama islam di
SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar. Pedoman
wawancara. untuk mengumpulkan data mengenai strategi pembelajaran
agama islam yang di terapkan di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten

Kepulauan Selayar.
Pertanyaan:

1. Strategi apa yang bapak/ ibu terapkan dalam pembelajaran agama islam

di SMP Negeri 4 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar?

2. Bagaimana cara bapak/ ibu mengemas pembelajaran agama islam

sehingga menjadi menarik dan mudah diterima oleh peserta didik?

3. Apakah selama mengikuti pembelajaran agama islam bapak/ ibu

menemukan kendala seperti kejenuhan belajar?

4. Upaya apa saja yang bapak/ ibu lakukan dalam mengurangi kejenuhan

belajar peserta didik dalam mata pelajaran agama islam?



Lampiran 2

Visi dan misi SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar




Lampiran 3

Profil sekolah SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar
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Lampiran 4

Foto-foto di SMP Negeri 4 Pasilambena Kab. Kep. Selayar
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